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I
AGAMA ISLAM SEBELUM ADA MADZHAB-MADZHAB

; Tahﬁn Islam yang sekarang terpakai, dinamakan tahun Hijri-
. yah atau Hijrah.

Tahun Hijriyah itu maksudnya, tahun Rasulullah saw, berpm-
dah dari Makkah ke Madmah

- Di waktu berhurah umur Rasulullah saw. adalah 53 tahun
Rasululla.h saw. tenma ‘wahyu ketlka umumya 40'tahun.
Sepuluh tahun sesudah_ hlJrah ‘Rasulullah meninggal di Madl-

e hah berumur 63 tahun. .

'Di dalam 23 tahun itu, bahkan hingga satu kurun Hijriyah,
kaum Muslimin tidak kenal madzhab-madzhab. Mereka beramal

" dan ber‘ibadah menurut asas Islam yang empat : Qur-an, Sunnah,

Jjma‘ dan Qiyas. .

11
MADZHAB-MADZHAB DAN
TARIKH IMAM-IMAM YANG EMPAT

Madzhab itu, artinya yang asal, perjalanan atau tempat berja-
lan. Di dalam istilah kaum Muslimin, yang dimaksudkan dengan
madzhab, ialah sejumlah dari fatwa-fatwa dan pendapat-pendapat
seorang alim besar, di dalam urusan Agama, maupun ibadah
ataupun lainnya.

Imam-imam bagi empat madzhab yang masyhur ialah :

1. An-Nu‘man bin Tsabit Zutha, bergelar Abu Hanifah. Dilahir-
53



kan pada tahun 80" Hijriyah. Wafat pada tahun 150. Madzhab-
nya dinamakan madzhab Hanafi. Tempat kediamannya negeri
Kufah.

2. Malik bin Anas bin ‘Amir, bergelar Abu ‘Abdillah. Dilahirkan
pada tahun 93 Hijriyah. Wafat pada tahun 179. Madzhabnya
dinamakan madzhab Maliki. Tempat kediamannya Madinah.

3. Muhammad bin Idris Asy-Syafi‘i, bergelar Abu ‘Abdillah. Ia.
bergelar juga Asy-Syafi‘i. Dilahirkan pada tahun 150 Hijriyah.

Wafat pada tahun 204. Madzhabnya dinamakan madzhab

~ Syafi'i. Tempat kediamannya pada permulaan ialah Syam
kemudian ia berpindah-pindah, akhirnya ke Mesir.

4. Ahmad bin Muhammad bin Hambal bergelar Abu Abdillah.
Dilahirkan pada tahun 164 Hijriyah. Wafat pada tahun 241.
Madzhabnya dinamakan madzhab Hanbali. Tempat kediaman-
nya Syam.

Tiap-tiap seorang dari imam-imam itu dinamakan Mujtahid
Muthlaq, karena mereka memberi fatwa dengan berdasar Qur-an
dan Sunnah dengan langsung. :

Adapun orang-orang ‘alim yang memben fatwa dengan ber-
taqlid kepada salah satu dari madzhab-madzhab yang tersebut
dinamakan Mujtahid Muqaiyad.

Tiap-tiap seorang dari imam-imam 1tu dlkatakan faqxh karena
.mereka ada mempunyai kepandaian istimewa di dalam urusan

figih.
Imam Malik dan Imam Ahmad dikatakan pula muhaddits,

karena mereka ahli di dalam ‘ilmu Hadits dan ada meriwayatkan
Hadits-hadits. -

Imam Syafii tidak dinamakan muhaddits oleh ulama’, lan-
taran sedikit usahanya di dalam meriwayatkan Hadits, walaupun
ia ahli di dalam ‘ilmu Hadits. -

‘Imam Hanafi dapat dikatakan dibawah Imam Syafi‘i tentang .

meriwayatkan Hadits dan ilmu Hadits.

Dari kitab-kitab riwayat hidup imam-imam, bisa kita mem-
baca pandangan ulama‘ bahwa di masa imam-imam yang empat,
juga sebelum dan sesudahnya, terdapat tidak sedikit imam-imam
yang lebih alim daripada imam-imam yang empat, maupun di da-
lam urusan Figh, Tauhid, Hadits, Tafsir dan lainnya, tetapi lantar-

an mereka tidak meninggalkan fatwa-fatwa yang tertulis, maka .

mereka tidak dapat kemasyhuran seperti imam-imam yang empat
itu.
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III
TARIKH TIMBULNYA MADZHAB-MADZHAB

. Dari permulaan Islam hingga wafat Rasulullah saw. dan hingga
kira-kira satu abad, ummat Islam tidak tahu madzhab. Mereka
ambil hukum-hukum langsung dari Qur-an dan Sunnah, maupun
di dalam urusan ibadat ataupun di dalam urusan keduniaan.
Mereka tidak bertaqlid kepada siapapun. Mereka tidak terima
fatwa dari seorang kalau tidak berdasar Qur-an atau Sunnah
Rasul,

- Pada permulaan abad yang kedua, timbu] madzhab Imam
Hanafi dan- madzhab Imam Maliki; dan pada akhir abad yang ke-
dua, lahirlah madzhab Imam Syaﬁ‘_l'dan.madz_hab Imam Hanafi.

IV :
APA SEBAB TERJADI MADZHAB-MADZHAB

Dan permulaan abad yang kedua, lantaran’ Islam’ sudah tersiar

di. negeri-negeri Arab dan sekitarnya, maka ummat Islam'di ma-
.. " . . sing-masing tempat perlu mengetahui hukum- hukum Islam buat
Rt _‘amal ibadat dan keduniaan mereka. - :

D1 waktu itu. shahabat-shahabat Nab1 saw sudah tldak ada,

o sedang dari Tabiin tinggal sebahaglan kecil saja, tersebar di negen-
* " negeri Islam, N

Umumnya Muslnnm di masa itu mendapat fatwa dari Tabiit-
tabiin dan dari orang-orang yang kemudian dari mereka. :

Fatwa-fatwa ulama’ di zaman itu, ada yang dicatat oleh peng-
ikut-pengikutnya dan ada yang tidak.

Fatwa-fatwa yang tidak tertulis tentulah tidak bisa hidup la-
ma. o

Imam-imam yang empat itu, sebahaglan besar daripada fatwa-

-fatwa mereka tercatat.

Semua fatwa ulama dewasa itu, sebelumnya dan bebempa
abad sesudahnya, adalah berdasar Qur-an dan Hadits, tidak berda-
sar taqlid atau berdasar madzhab.

Ulama di zaman itu. dan juga imam-imam yang empat selalu

"Tldak boleh smpapun bertaqhd kepada kami atau memfat-
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wakan fatwa-fatwa kami sebelum ia mengetahm sendiri pengam-
bilan kami dari Qur-an atau Sunnah”

Walaupun ada larangan imam-imam yang empat begxtu terang,
-tetapi pengukut-penglkut mereka yang belakangan memberi fatwa
berdasar fatwa imam-imam masing-masing, sepert1

Kata ulama pengikut Syafi‘i :
»Menurut madzhab Syafi‘i bahwa menyapu kepala waktu ber-
wudlu’, cukup, walaupun selembar rambut”.

Kata ulama pengikut Hanalfi :
"Menurut madzhab Hanafi, bahwa menyapu kepala waktu

berwudlu‘, wajib sekurang-kurangnya seperempat kepala’’. .

Kata ulama pengikut Maliki :

"Menurut madzhab Maliki, bahwa menyapu kepala seluruh-
nya, wajib ketika berwudlu”. - -

Ini dan beribu-ribu yang lain daripadanya berarti, bahwa ulama
yang belakangan, menjadikan perkataan imam masing-masing
sebagai dasar Islam, bukan perkataan Allah atau Rasulnya.

. %

Hendaklah kita ketahui, bahwa, umumnya Qur-an itu mengan-
dung pokok-pokok ajaran Islam, bukan tafshil-tafshilnya. Kalau
tidak ada bantuan dan penjelasan dari Sunnah, tldak mungkin
kita beramal sebagaimana mestinya.

Tarikh Islam menunjukkan, bahwa ketika  Rasulullah saw.
memberi penerangan bagi sesuatu Ayat atau mengucapkan sesuatu
hukum, tidak semua Shahabat hadlir, tetapi ada sebahagian yang
tidak hadlir, lantaran keperluan sendiri atau lantaran menunaikan
sesuatu kewajiban di dalam kota Madinah atau di luarnya.

Setelah Rasulullah saw wafat, tidak semua Tabiin bertemu

dengan semua Shahabat; dan sesudah itu pula, tldak semua Tabiit-

tabiin bertemu dengan semua Tabiin. .

Dari itu, nyatalah, ‘bahwa tlap-tlap negeri Islam — walaupun
Madinah dan Makkah — tidak mendapat penerangan Sunnah de-
ngan secukupnya; dan terang pula, bahwa imam-imam yang empat
itu masing-masingnya, tidak memperoleh keterangan Sunnah
dengan sempurna, dan tidak pula semuanya sama, karena ada
Sunnah yang sampai kepada Imam Ahmad umpamanya, tetapi
tidak sampai kepada Imam Hanafi, dan ada yang sampai kepada
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Imam Syafii misalnya, tetapi tidak sampai kepada Imam Maliki,
walaupun ia ada di Madinah.

Oleh yang demikian, maka fatwa Imam Syafi‘i, di dalam bebe-

rapa hal, tidak sama dengan fatwa-fatwa Imam Hanafi, Imam Ma-
liki.atau Imam Hanbali, dan sebahknya

v
APAKAH SEMUA ISI MADZHAB ITU BENAR?

Perhatikanlah sebagai contoh :

a)

b)

Berniat waktu berwudlu‘, dianggap syarat oleh Imam-imam
Syafi‘i, Maliki, Abi Tsaur dan Dawud Zhahiri, ya‘ni tidak
shah wudlu’ kalau tidak diniatkan, sedang Imam-imam Hanafi

- dan Tsauri, berkata, bukan syarat, yaitu shah wudlu’ dengan

tidak berniat.
Menyentuh kemaluan, membathalkan wudlu‘, menurut ang-

~ gapan Syafi‘i, Ahmad dan Abu Dawud Zhahm, sedang Hanafi

c)
d)

e)

tidak membathalkan.

Hanafi tidak mensyaratkan wudlu‘ bagi thawaf, sedang Maliki
dan Syafi‘i mensyaratkannya.

Syaﬁ i katakan tidak shah nikah dengan tidak ada wall sedang
Hanafi membolehkan.

Menyentuh perempuan, membathalkan wudlu‘ pada pendapat }‘/
Syafi‘i, sedang Hanafi mengatakan tidak bathal. /

" Demikianlah ada ribuan masalah yang imam-jmam itu berse-

lisihan padanya; dalam urusan ibadah dan keduniaan.

Tiap-tiap seorang dari kita dapat memutuskan dengan mudabh,
bahwa dua pendapat yang bertentangan itu_tidak bisa jadi
kedua-keduanya benar. h/u/ DN gL at .,,,4,,,,,,'/7

Kita sudah dengar dan lihat bahwa pel dapa Imam Syafi‘i
di dalam beberapa masalah bertentangan dengan pendapat
Imam Maliki atau Imam Hanafi. Maka sekiranya Imam Syafi‘i
benar, tentulah Imam-Imam Hanafi dan Maliki salah. Demikian
juga sebaliknya.

Jadl, salahlah orang yang mengatakan semua isi madzhab
Syafi‘i benar, atau semua isi madzhab Hanafi benar, dan lain-

. Iainnya.
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yang akhir ini, terbagi dua menurut tempat, yaitu Hijaz dan Mesir.
Hijaz dan sekitarnya berpegang kepada fatwa-fatwa Ibnu Hajar,
sedang di Mesir dan sekitarnya berpegang kepada fatwa-fatwa
Ramali, Kaum Syafi‘i di lain-lain tempat mengambil apa yang
mereka suka dari dua golongan itu.

-

Vil ! W

IJTIHAD, ITTIBA®, TAQLIED TALFIQ

Ijtihad {tu ialah berusaha keras dengan sendiri dalam memerik-
sa dan memiham Ayat-ayat dan|Hadits-hadits, terutama yang sulit.

Orang yang berijtihad itu dinamakan mujtahid. _

Seorang myjtahid wajib taliu bahasa Arab dgh ilmu-ilmunya,
ilmu tafsir, ilmY ushul, ilmu mushthalahul Hadits sekedar cukup

-buat memeriksa\ dan memahpm arti-arti d¢4n maksud-maksud
Qur-an dan Sunnal. :

Jjtihad ini berljku di zamap Nabi, SHahapat, Tabiin dan sete-
rusnya dan ada Hadjts Nabi yang megjanjikan dua ganjaran bagi
orang yang betul di dalam Ijtihaddya, dan satu ganjaran bagi
orang yang salah (dengan tidak sengaja) di dalam ijtihadnya.

Ittiba* itu ialah menerima |fgfwa dari seseorang yang menun-
jukkan dalil dari Qur-an, Sunngh, Ijma‘ atau Qiyas.

Orang yang menerima)\ fafwa tersebut, dinamakan muttabi‘
(pengikut). ' - '

Orang yang membefi fadwa tersebut dinamakan muttaba
(yang diikuti). '

Si muttabi‘ tidgk mesti tah§ bahasa Arab dan tidak mesti
tahu memeriksa shgh tidaknya sesjatu Hadits. Cukup dengan diar-
tikan dan dikatakdan shah oleh muttaba’.

Jika muttgba‘ tidak benar atau bHerdusta pada memaknakan
dan  pada mAengeshahkan sesyatu Hadjts, maka yang demikian
itu jadi tgdggungan muttaba‘,|tidak muttabi‘ dan muttabi‘ tidak
berdosa . _
 Itjiba’ itu berlaku di zaman Nabi, di zatan Shahabat dan lain-
nya.

aqglid itu jalah menerima fatwa seseorany ‘Alim di dalam
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.-»:Sebetulnya-kita mesti ‘akui, bahwa tiap-tiap madzhab ada sa

" lahnya, dan imam-imam itu manusia seperti kita, bisa jadi berbua
" kesalahan dengan sengaja atau dengan tidak sengaja, bukan sepert:
' Nabi-Nabi yang ma‘shum daripada kesalahan yang disengaja dar

yang tidak disengaja di dalam urusan hukum-hukum Agama yang

‘ubudiyah dan keduniaan.

' : VI
PERSELISIHAN ANTARA MADZHAB DAN
PERSELISIHAN DIDALAM SATU-SATU MADZHAB

.. Kalau kita perhatikan perselisihan-perselisihan mereka, niscaya
terdapat sebahagian besarnya adalah di dalam masalah-masalah
furu‘iyah, ya‘ni mereka mengakui wajibnya wudlu‘, shalat, puasa,
hajji dan lainnya, tetapi mereka ada perselisihan tentang cara-
cara melakukannya.

Perselisihan yang demikian, terjadi lantaran imam-imam pada
waktu itu tidak dapat penerangan yang cukup dari Sunnah buat
Ayat-ayat hukum, disebabkan imam-imam itu tidak di satu tem-
pat, sedang tempat-tempat mereka tidak didatangi oleh semua
Shahabat, semua Tabiin atau semua Tabiit-tabiin yang hafazh
sunnah Nabi, hanya didatangi oleh sebahagian dari Shahabat
sebahagian dari Tabiin, sebahagian dari Tabiut-tabiin.

Dari itu, sudah tentu tiap-tiap seorang dari mereka tidak dapat
sunnah Rasul selengkapnya, dan apa-apa Sunnah yang didapati
oleh seorang Imam, tidak selalu sama dengan Sunnah yang dida-

l pati oleh seorang imam yang lain. Dari sini timbul perselisihan.

Sesudah pengikut-pengikut imam-imam yang empat tinggalkan
Qur-an dan Sunnah, lalu berpegang kepada fatwa imam-imam
masing-masing, maka timbullah pula perselisihan antara pengikut-
pengikut satu madzhab pada memaham fatwa imam-imam mereka
sendiri.

Di dalam istilah ahli figih, bahwa imam-imam yang memberi
fatwa dengan alasan Qur-an dan Sunnah itu dinamakan Mujtahid
Muth-laq. Adapun yang memberi fatwa dengan alasan perkataan
imam masing-masing dinamakan Mujtahid Muqaiyad.

Mujtahid muqaiyad ini ada banyak di tiap-tiap madzhab
dan lebih banyak di madzhab Syafi‘i dan Hanafi.

Mujtahid Muqaiyad di madzhab Syafi‘i, dalam beberapa qurun
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. ' Agama, yang txdak menun;ukkan dahl dan Qur. n S

; dengan bertag-
lid. Dua-dua itu dllarang oleh Allah, oleh Rasyl oleh Shahabat

dengan bertaqlid kepada\{atwa-fa we beberapa mujtahid yang di-
ja, § i g yang hendak sembahyang,

VIII
N MUNGKINKAH ADA MUJTAHID DI ZAMAN INI"

Selama ada orang yang tahu bahasa Arab serta ilmu-ilmunya,
- ilmu tafsir, ilmu ushul, ilmu mushthalahul Hadits sekedar cukup
buat memeriksa dan memaham arti-arti'dan maksud-maksud Qur-
an dan Sunnah, maka selama itu pintu ijtihad tetap terbuka.
Siapa yang masuk ke pintu itu, jadilah ia mujtahid, dan siapa yang
tidak mempunyai persediaan buat masuk, dan siapa yang takut
masuk, tentulah tak bisa jadi mujtahid. '

Hendaklah kita ketahui.

Bahwa pada permulaan Islam, tidak ada kertas; dan- Sunnah
Rasul seluruhnya dihafal saja oleh Shahabat, ada yang sedikit

dan ada yang banyak; dan tidak ada orang seorang yang hafal -

semua Sunnah, karena tidak ada Shahabat yang selamanya ber-
sama Rasulullah,

Bahwa di antara imam-imam mu_]tahldm, tidak ada yang men-
dapat Sunnah Rasul dengan cukup, lantaran Sunnah-sunnah itu
belum terkumpul, walaupun sebahagian besarnya sudah tertulis

1) Tentang !ttiba‘, taqlld llhat bab selanjutnya.
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dan cara-cara khulafa-ur-rasyidien yang terpimpin sesudah-
ku. (H.S.R. Abu Dawud)

Hadits ini, dengan terang menyuruh kita sekalian berpegang
dengan cara-cara khalifah-khalifahnya yang cerdik dan terpimpin,
sedang turut mereka itu, ialah bertaqlid kepada mereka.

Bantahan :

1) Rasulullah perintah supaya kita turut shahabat tetapi
tuan-tuan tidak turut shahabat Nabi, tuan-tuan turut imam-imam
dan guru-guru yang Rasulullah tidak suruh turut,

2) Satu daripada cara-cara Shahabat, ialah tidak bertaqlid.
Lantaran itu, wajib kita tinggalkan taqlid. Selama kita bertaqlid,
tak dapat dikata kita turut Shahabat.

Alasan taqlid keenam :
Sabda Rasulullah saw. :

AR LR A .a/ 1}’ L S,
(u.\..A\‘n-»..\..s\v-P )5&\49}(#’\-
Artinya : Shahabat-shahabatku itu seperti bintang-bintang.
Dengan siapa saja dari mereka kamu turut, kamu akan ter-
pimpin,
Di Hadits ini, Rasulullah ada benarkan malah suruh kita

turut kepada salah seorang Shahabat. Turut shahabat itu tidak lain
melainkan bertaqlid kepada mereka.

Bantahan :

1) Hadits ini dengan ittifaq ulama Hadits dikatakan lemah,
tidak boleh dijadikan alasan.

2) Walaupun sah, maka turut sahabat itu, berarti turut
Allah dan Rasul, lantaran mereka tidak pernah beralasan dengan
perkataan si anu dan-si anu, yakni tidak pernah bertaqlid.

Jadi siapa-siapa yang mengaku turut Shahabat, tidak boleh
‘bertaqlid.

3) Baiklah, apakah ahli taqlid ada bertaqlid kepada Sha-

‘habat?

Tidak! Cuma bertaqlid kepada imam-imam yang Allah dan

RasulNya tidak perintah.
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3\“‘; « ' -Dari Hadits ini, kelihatan bahwa di dalam kafilah yang be-
rangkat itu sekurang-kurangnya ada dua golongan, lantaran Jabir
berkata, bahwa orang yang luka kepalanya itu “’bertanya kepada
shahabatnya” tidak ia bilang ’kepada kami”’.

Ringkasan, orang yang luka kepalanya itu bertanya kepada
shahabatnya : Bolehkah saya tayammum" Mereka jawab : Selama
~ada air, tidak boleh. Lalu ia mandi, lantas mati. Maka Rasulullah
salahkan mereka yang memberi fatwa itu, mengapa tidak mau
bertanya lebih dahulu kepada orang yang tahu. Orang yang tahu.di*

sini, ialah orang yang tahu Quran dan Sunnah, bukan orang yang

pandaJ berfikir dan pandai agak-agak dan terka-terka

AR

4 Cobalah pembaca perhatlkan ‘ D

1) Orang yang luka kepalanya 1tu sudah bettanya, tetapl

jatuh salah juga. Lantaran tidak bertanya alasan da.n shahabat-
shahabatnya.

2) Mereka yang memberi fatwa itu, lantaran tldak gunakan
alasan Quran dan Sumnah hanya alasan f1k1ran maka mereka

jatuh dalam kesalahan juga.
3) Sekiranya sebelum’ memben fatwa itu, mereka bertanya

kepada orang-orang yang pandai di dalam urusan "Quran dan -

Sunnah, niscaya mereka dapat jawaban dan Quran dan Sunnah.

. ' Ringkasan, yang bertanya itu salah lantaran tidak bertanya
alasan Quran dan Sunnah. Yang memberi fatwa juga salah, lan-
taran tidak memberi fatwa dengan alasan Quran atau Sunnah,
dan tidak pula bertanya kepada orang yang tahu.

Jadi orang yang luka kepalanya itu mati, lantaran bertaqlic
kepada orang-orang yang memben fatwa denga.n tldak menw
Jukkan alasan.

T - Jadi itu semua,, nyatalah bahwa -alasan’ yang dibawa oleh ahli
taqhd itu sebenarnya melarang’ taqhd dan. menyuruh manusm
beralasan Quran dan Hadits. ‘ \ _

Alasanyangkehma. : IR
SabdaRasulullah S i

b IS s, ' /" ”)’,5} ou,l’) <
{ -Lguuﬁuu.\f“d:}.;\}\oh\l\ M‘g\:\ﬁ

Artmya : Hendaklah kamu berpegang dengan cara-caraku
861 :

dikatakan Ahlis-Sunnah

oleh masing-masing yang hafalkan, pada awal abad yang kedua,
disebabkan sudah ada kertas, tetapi tidak tersiar lantaran tidak ada
percetakan.

Bahwa hal tidak terkumpulnya Sunnah di satu tangan atau .
di satu tempat menyusahkan imam-imam mujtahidin pada men-
jalankan ijtihad di masing-masing tempat, dan hal itu juga menye-
babkan perselisihan faham mereka di dalam beberapa banyak per-
kara. _

Bahwa berijtihad di masa itu memang payah, dan usaha
imam-imam itu sangat patut dapat penghargaan dari seluruh um-
mat Islam.

Adapun zaman kita, zaman yang sudah ada percetakan, za-
man yang telah terkumpul dan tersiar sunnah Rasul ke mana-
mana dengan ilmu-ilmu yang perlu buat ijtihad, maka berijtihad

~'di zaman ini sangat lebih mudah, asal ada kepandaian buat berij-

tihad dan ada uang buat membeli kitab-kitabnya.
" Orang yang tidak mampu berijtihad lantaran tidak mempunyai

" ilmu-ilmunya, atau tidak mempunyai kitab-kitabnya maka tidak

salah kalau dikata, pintu ijtihad tertutup di hadapannya.

IX
AHLIS-SUNNAH WAL-JAMA‘
Ahli, artinya ora Sunnah maknanya sun-
nah Nabi.

g atau orang-orang.

; shahabat Nabi. Jadi, Ahlis-
Sunnah Wal-Jama‘ah ini X orang-orang yang berpegang

kepada sunnah Rasul dan

Menurut ta‘rif ini, ordpg-orang yang bermadz-hab kepada
salah satu dari madz-hab ya :
a‘ah, dan tidak berhak memakai
gelaran itu karena tidak ah Nabi dan tidak turut sunnah

shahabat Nabi.
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DAGAIMANA HAL ORANG YANG TIDAK BISA
IJTIHAAD ? :

Kita tedh maklum, bahwa beragama itu’ ada dengan dqlid,

ada dengan ittiba‘ dan ada dengan ijtihad.

Beragama dengan cara taqlid atau bermadzhab tidak shah,
tidak halal. Oranp\yang tidak bisa ijtihad, boleh ittiba’,/-

Ittiba* itu, ialdh menerima hukum-hukum dp fatwa-fatwé

Agama dari seseoradg yang menunjukkan dalil-d4dlil dari Qur-an,

Sunnah, [jma‘ atau Q1 as.

Orang yang tidak tahu bahasa Arab dan t fa k tahu memenksa
shah atau tidaknya sesuat Hadlts boleh ittipa

Si muttabi* ini wajib bégtanya dalil Quy‘an atau Sunnah kepada
gurunya atau kepada seseorapg ‘alim yang ia mintai fatwanya.

Si muttaba‘ wajib menerq gkan dalil bagi fatwa beserta arti
bagi tiap-tiap Ayat dan Hadits ¥ang iyjadikan dalil.”

Kalau si muttaba‘ salah artikan/atau salah memberi penerang-
an, maka si muttabi‘ tidak menphggung dosa. Semua itu adalah
atas tanggungan si muttaba’.

Si muttabi‘ wajib periksa Xepada\orang lain pula apablla fatwa

yang ia terima dari muttabd‘ itu disalahkan orang atau ia rasa .

ada berlainan.

Setelah dapat kete #gan dari sana §an sini, waij ia sendiri
menimbang dan menggmbil satu kepu sendiri dengan cara
ikhlash. o

Menerima keterghgan Qur-an atau Hadits dari muttaba‘ itu
bukan taglid namafiya, bukan menenma fikirAn, tetapi menerima
amanat dan riwayat.

Orang yang tidak bisa memberi keterahgan da ‘_Qur—an dan

Sunnah, janganlah jadi guru agama Islam, karena agama Islam itu -

pokoknya bkan madz-hab-madz-hab, dan janganlah ia berkata,
bahwa kitdb Safinah, kitab -Fat-hul-Qarib, kitab Rat-hul-Mu‘in
dan lainfainnya berasal dari kitab Imam Syafi‘i, sédang kitab
Imam Syafi‘i diambil dari Qur-an dan Hadits; janganlah\ia berkata
demikjan ! .

endaklah tiap-tiap Muslim ketahui, bahwa semua kitab-kitab,
selain Qur-an dan Hadits ada yang salah dan ada yang betul.
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HARAM KELUAR DARI MADZ-HAB?

Orang yang berakal dan beragama sebelum mengharamkan

_orang keluar dari madz-hab, perlu memberi keterangan tentang

wajib bermadz-hab.

Adakah Allah wajibkan Muslimin bermadz-hab ?

Tidak ! Sama sekali tidak ada ! Bahkan Allah larang Muslimin
bermadz-hab dalam beberapa Ayat Qur-an yang sebahagian dari-
padanya seperti berikut :

s \()(”;!\;’/’ \{é\.d\ e 2l
Jrs

e\t e, Y)—uﬂ‘

Artinya : Dan janganlah enghkau turut apa-apa yang enghkau ti-

dak tahu, lantaran pendengaran, penglihatan dan hati-sekalian

itu akan diperiksa dari hal (turutan) itu.  (Q. Bani Isra’ iel 36)
,,, P /9)//-»)/,,//0/ ,/0/.-

ARSI w\uj)w\)b_)\‘hvu_)j ‘\-A_)L?'“.’-Li-\

Artinya @ Mereka itu menganggap kiyai-kiyai dan pendeta-
pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain dari Allah.
(Q. At-Taubah 31)

Ayat int menJeleklcan orang-orang Ahlul-Kitab menurut dan
bertaqlid kepada apa saja yang dikatakan oleh guru-guru mereka
seolah-olah guru-guru itu Tuhan.

Adakah Rasulullah wajibkan Muslimin’ bermadz-hab ?

Tidak .ada ! 'I‘xdak ada, walaupun dengan perkataan yang
samar-samar, malah ajaran-ajaran Rasulullah adalah sebalik itu,
yang sebahagiannya sebagaimana tersebut di bawah ini :

- 7 //)’//"' z ) ///o) '/"’)’f /v .09?
. \_,o:;)-jﬂ'))\:» .A.D\u\.i‘ L)

e 3RV, ot J,;\ />.
Artinya : Ta'atlah kepadaku selama aku ada di antara kamu
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dan berpeganglah dengan Kztab Allah halalkanlah halalnya
dan haramkanlah haramnya. o
, ol s N s ”'//””' /0"//0/' K g
, -el\\-gsé,d)ujﬂu\.{ ,Xd_,\pgu
Artinya ! Aku tinggalkan pada kamu dua perkara'yang kamu
tidak akan sesat selema kamu berpegang kepadanya, yaitu
Kitab Allah dan sunnah RasulNya.
Hadits-hadits ini mengajar kita berpegang kepada Qur-an,
sunnah Nabi dan sunnah Shahabat, tidak lainnya, tidak sunnah
Tabi‘ien, tidak sunnah mu]tahldm tidak sunnah Hanafi, tidak

sunnah Syafi‘i. - .-
)/o/,/ \//,‘ // s //o/ 729 7 '?'//
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Artinya : Barangsiapa diberi satu fatwa dengan tzdak beralasan,
maka dosanya itu tidak lain melainkan atas yang memberi
fatwa. (HR.. Abu Dawud).
Hadits ini mengharamkan seseorang memberi fatwa dengan
tidak ada keterangan, sedang asas keterangan bagi Islam ialah Qur-
"an dan sunnah.
Adakah shahabat-shahabat Nab1 membolehkan bermadz-hab ?
- Tidak seorang pun dari mereka membolehkannya, bahkan
dengan keras mereka melarang, yang sebahagmnnya seperti beri-
kut : :
. 90y 737
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Artingn | Teloh berkats Mu'adz bin Jabal : Adqpm m
‘alim ltu, Jika la terpimpin, maka jonganlah kamu bertaqlid
kepadunyao tentang Agoma kamu, don fika ia tergelincir, moka
Junguniuh hamu putus harapon daripadanya”.

/} 79 23 )////,/}

}i ) JJ on’ : f“p
Artiny | Telsh berkuts Ibrw Ma/ud ; ”Jmhh dapa«dm

durt humis by buyhd haepudn slapugun tentang Agomanya”.
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Artlnya : Telah berkata Mufahid : Zatd‘tt;annya boleh ditert-

sesudah Rasulullah saw. melainkan per
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 (HSR. Thabarani) .

(HR. Malik)
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ma'dan boleh ditolak™".

- Adakah. imam- imam yang empat .membenarkan bermadz-hab
atau taqlid?. . _
..+ Tidak seorang pun danpada imam yang empat atau- lam lain
mu]tahldm menghalalkan bermadz-hab, bahkan melarang dengan
sekeras-kerasnya yang sebahagian dari padanya seperti : :
' /,/////': ), '/\//.,// J)-:)//
s se 7,///\//0/,/
JU‘C:-»\EdomUyJJ P
Artinya : Telah berkata Malik : (Ketika) Rasulullah saw.
wafqt, urusan (Agama) ini telah cukup dan sempurna. Lantar-
an itu tidak patut engkau turut melainkan sunnah Rasul
saw. dan janganlah engkau turut fikiran (orang)”’.
/////, narl”, 7279097 /;
AT e t _uLADI g m—\fkd_.ie
Artinya : Telah berkata zmam Ahmad bin Hambal : *Jangan-
lah engkau bertaqlid kepada siapapun di tentang Agamamu’.
(.’u’ //o /a7 g// /°): /7 )/7///
1= U3 55 Jh ¢ s L?\JDI‘L_S‘ Al s
2 Ls0rt s 8 -0
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Artin?'a : Telah berkata Ahmad bin Hambal : Fikiran Auzaie
d_a{z fikiran Malik dan fikiran Abi Hanifah, semuanya itu pada
sisi saya sama dan tidak ada alasan Agama melainkan dalam
atsar (sunnch Nagbi dan Shahabot)™

,/’/// s /3,/4 /1/1/; rn
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Artinya : Diriwayatkan bohwa Harun Ar-Rasyid hendak me-
nyuruh orang berpegang dengan madz-hab Malik, maks Imam
Malik larang dia dari yang demikeian.
Dua imam ini dengan tegas dan terang melarang orang-orang
bertaglid atau bermadz-hab dengan madz-hab mereka.
‘% L8 2 /',// ad s Lo s o9
e e L H‘wfﬁ e J‘f/‘h’f})“"u"
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Artinya : (Diriwayatkan) dari (khalifah) ‘Umar bin ‘Abdil
‘Aziz bahwa ia pernah menulis surat kepada Muslimin behwa-
‘sanya tidak teranggap fikiran seseorang yang bertentangan
dengan satu sunnah yang disunnahkan oleh Rasulullah  saw.
FOh N L0 R LIS S 1 G AT LA
Ll T o s s Jam (e 3£ a2l 8
Artinya : Telah berkata imam Abu Hanifah : "Tidak halal

seseorang berfatwa dengan perkataan kami melainkan sesudah

in mengetahui dari mana kami ambil dia”’.

'Dengan ini Imam Hanafi haramkan Muslimin mengikuti
madz-hab, dan mewajibkan mereka mengetahui dalil dari Qur-an
dan Hadits. o : a :

2 £20IG0970 P08 Lo sy 9GS S LG A
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Artinya : Telah berkata Syafi'i : “Apabila shah khabar (dari

Nabi) yang menyalahi madz-habku, maka turutlah khabar
itu dan ketahuilah bahwa itulah madz-habku”.

R R XA At A NI R VA
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Artinya : Telah berkata Syafi‘i : “Tiap-tiap masalah yang

shah padanya khabar (Hadits) dari Rastlullah saw., menyalahi

fatwaku, maka aku ruju‘ dari padanya di waktu aku hidup

dan sesudah aku mati”, o
Dengan ini Imam Syafi‘i menerangkan, bahwa yaxig menjadi
alasan Agama ialah Qur-an dan Sunnah, bukan madz-habnya :

//,./ -
e R ) Q{/.vv’ﬂo/ °/
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Artinya : Telah berkata Muzani : “Aku ringkaskan kitad ini

R T RN R RS (O ARE 20040
ves %‘%u\uﬂjlxdqu@\\uuw/\xd- \‘jb

dari ilmu Muhammad bin Idris Asy-Syafi‘ie ......... dengan

larangannya (akan manusia) bertaglid kepadanya dan bertaq-
lid kepada lainnya”’. X
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Dengan keterangan-keterangan Qur-an, Sunnah dan imam--
imam yang empat sendiri dan lainnya nyatalah bahwa : ' N
1) Keluar dari madz-hab itu bukan haram, tetapi wajib.

2) Masuk sesuatu madz-hab itu bukan wajib, tetapi haram.

Haram talfiq.

Qaum bermadz-hab mengharamkan talfiq dengan tidak ada
alasan, tidak dengan alasan Qur-an tidak dengan alasan Sunnah,
tidak dengan alasan imam-imam yang empat, dan tidak dengan
alasan fikiran.

. Mereka sendiri mengatakan semua madz-hab empat itu benar
dan halal. Maka mengapakah sesuatu yang diambil dari yang benar
dan halal itu bisa jadi tidak benar dan tidak halal. ‘

Dari seribu perkara yang haram, kalau dipilih dan dicabut
sepuluh perkara, bisakah yang sepuluh itu jadi halal.

Sudah tentu tidak, walaupun satu !

Maka bagaimanakah sepuluh perkara yang dipilih dan dicabut
dari seribu perkara yang halal, bisa jadi haram ?

Sungguh, belum ada orang yang bisa faham logika dan perhi-
tungan yang luar biasa itu.

Tidak cukup manusia mempunyai kepala saja, tetapi perlu
kepada otak, dan lebih perlu lagi kepada hidayat.

—_— \ .
XII MW

SUAL - JAWAB —

A. Apakah tuan mengakui, bahwa Qur-an dan Hadits itu pokok
agama Islam ?
B. Ya, betul saya mengakui !

A. Apa sebab tuan tidak mau beragama dengan alasan Qur-an dan
Hadits ? ’

B. Lantaran saya orang bodoh, tak tahu bahasa Arab dan tidak
“mempunyai ilmu-ilmu buat periksa Qur-an dan Hadits.

~A. Jadi, lantaran itu, tuan bertaqlid (bermadz-hab) ?

B. Yabetul!
A. Kepada siapa tuan bertaqlid ?
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Kepada i imam Syafi‘i.

Oh ! Kalau begitu, k1tab unam Syaﬁ‘l tertuhs dalam bahasa
“yang tuan tahu ?

Tidak ! thab-kltab jmam itu tertuhs dengan bahasa Arab juga.

Oh ! Kalau begitu, yang tuan tidak mengem jalah bahasa

Arab Qur-an dan Hadits, tetap1 tuan mengerti bahasa Arab
Imam Syafi‘i ?

‘Tidak ! Dua-dua itu saya txdak mengertx e

Jadi, bagaimana tuan bertaqlid ?
Guru-guru yang tahu bahasa Arab terangkan kepada saya.
Kalau begitu, guru tuan tahu bahasa Arab ?

Ya, betul tahu ! - -

Kalau tahu, mengapakah ia tldak ambﬂ keterangan dari Qu.r
dan Hadits, lalu terangkan kepada tuan ?

Di zaman ini, kita orang Islam, tidak boleh mengambﬂ hukum
dari Qur-an dan Hadits, cuma wajib taqlid dan bermadz-hab
saja kepada salah satu dari madz-hab yang empat, yaitu Hanafi,
Maliki, Syafi‘i atau Hanbali.

Kalau seorang bermadz-hab atau bertaqhd kepada seorang
yang lain dari empat imam itu, salahkah atau tidak ?
Tentu salah !

Baiklah ! Adakah Imam Syafi‘i atau tiga imam lagi berkata :
"Kamu tak boleh berdali] dan Qur-an dan Hadits ?” »

Entahlah ! Tetapi rasanya tidak.

Baiklah ! Adakah imam Syafi‘i atau tiga imam lagi itu berkata:
»Kamu wajib bermadz-hab atau bertaqhd kepada madz-hab
empat ?” . ‘ _

Rasanya tidak.

Kalau begitu, tuan dan tuan punya guru tldak bermadz hab
Syafi‘i dan tidak kepada yang tiga lagi.

Saya tak tahu apa-apa, cuma saya tahu bahwa saya ini ber-
madz-hab Syafi‘i. : )

. Kitab apakah yang dlajarkan oleh guru tuan ? "; T

Safinah, Fathul-Qarib dan Fat-hul-Mufin dan- ;= vtz i oo
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. Apakah kitab-kitab itu karangan Imam Syafi‘i ?

Bukan !

Kalau begitu, mengapakah tuan mengaku bermadz-hab Syafi‘i.
Lantaran kitab-kitab itu isinya diambil dari kitab Imam Sya-
fi‘i.

Dari mana tuan tahu ?

Guru saya berkata begitu.

. Apakah guru tuan sudah baca kitab imam Syafi‘i ?

Khabarnya belum.

Jadi, bagaimanakah ia berani berkata, bahwa kitab-kitab itu
diambil dari kitab Imam Syafi‘i ? '

Cuma dengar saja dari gurunya.

. Tadi tuan berkata, bahwa sekarang orang Islam tak boleh
~mengambil hukum dari Qur-an dan Hadits, tetapi mesti di-

ambil dari madz-hab yang empat.
Ya, betul !

A. Kalau begitu, apakah Qur-an dan Sunnah itu sudah dimasuk-

> W w
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kan oleh madz-hab empat ?
Tentu tidak !

Kalau tidak mengapa dilarang ?
Entahlah !

Tadi tuan berkata : "Rasanya imam yang empaf tidak mela-
rang orang mengambil hukum dari Qur-an dan Hadits, dan ti-
dak menyuruh manusia bertaqlid atau bermadz-hab ?*

Ya, betul !

Kalau begitu siapakah yang berkata begitu ?

Guru saya.

Mengapa tuan turut saja, padahal ia bukan Syafi‘i ?
Lantaran ia guru saya dan lebih pandai dari saya.

Imam Syafi‘i tentu lebih pandai daripada guru tuan. Mengapa
tuan tidak turut Imam Syafi‘i yang melarang orang bermadz-
hab atau bertaqlid ?

Saya belum bisa jawab.
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A. Tadi tuan berkata Orang yang tldak turut madz-hab 1tu

salah”.
B. Ya, betul ! Guru saya berkata begltu . ‘
Baiklah ! Apakah shahabab—shahabat Nab1 dan Tabun dan lam-

A.
- lain kaum Muslimin sebelum madz-hab empat* 1tu sesat dan jadi
ahl neraka lantaran tidak bermadzhab ?
B. Tentunya tidak ! o ‘
A. Kalau begltu, orang yang dﬂuar madzhab empat 1tu txdak ga-
" lah,
B. Entahlah | Tetapl guru- guru berkata ”Salah dan sesat !”
A. Tadi tuan- berkata bahwa madzhab yang empat 1tu benar dan
wajib diturut.. .
B. Ya,betul!

A. Coba tuan fikir, dmntam imam-imam yang empat 1tu tldak se-
. orang pun membolehkan orang ‘bertaqlid atau bermadzhab,

malah empat-empat imam itu melarang dan menJelekkan orang

bertaqhd atau bermadz-hab.

B. Betul begitu, tetapi maksud perkataan itu ada dua}: cam :
" Pertama, tawadl‘ (merendah diri), tidak mau dijadi ikut-
an. Kedua, yang mereka larang bertaqlid itu ialah orangjorang
yang pintar seperti mereka, Adapun orang-orang odoh,
tentu boleh bertaqlid. T o

Dari mana tuan tahu, bahwa imam-imam 1tu larang taqhd
lantaran tawadlu ? . ..
_ Guru saya berkata begltu

Dari mana guru tuan tahu begltu ?

Entahlah ! Bisa jadi dari gurunya pula

Adakah guru tuan tu pemah ‘unjukkan perkataan imam em-

>

> W w

pat yang- menun]ukkan, bahwa mereka larang itu lantaran

tawadlu*? = ..

Tidak pernah

Allah dan Rasul serta Shahabab—shahabat melarang manusia
-. bertaqlid. dan . bermadz-hab, ‘apakah inipun karena tawadlu’
juga atau omong kosong ? ‘
B. Entahlah ! Saya tidak bisa menjawab : ’Barang kah' orang lain
bisa menjawab, orang bermadzhab”.
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. Dengan alasan apakah guru tuan berkata : bahwa imam empat

larang taqlid itu ialah atas orang-orang yang pandai seperti
mereka.

. Guru saya tak pernah bawakan alasan : Cuma omong saja

begitu dan kami semua percaya saja.

. Baiklah ! Guru tuan berkata : "Wajib taqlid” itu tentu dengan

alasan Qur-an dan Sunnah atau dengan alasan bertaqlid kepada
imam-imam, tetapi oleh sebab sudah terang, bahwa imam-
imam tidak benarkan orang-orang bertaqlid jadi tentulah
alasan membolehkan taqlid itu dari Qur-an atau Sunnah.

. Ya, memang guru-guru dan kiyai-kiyai selalu membawa alasan

dari Qur-an seperti Ayat : “FAS-ALU AHLADZ DZIKRI
IN KUNTUM LAA TA*LAMUUN?”,

. Adakah imam yang empat membolehkan taqlid dengan ber-

alasan Ayat yang dibawakan oleh guru-guru dan kiyai-kiyai
itu ?

. Tidak tahu, dan tidak pernah dengar. _
. Kalau begitu, guru-guru dan kiyai-kiyai itu sendiri mengambil

dalil dari Qur-an dan Hadits, padahal mereka sudah haramkan
orang berdalil Qur-an dan Hadits. Bagaimana ?

. Entahlah ! Saya tak bisa jawab.
. Hendaklah tuan insaf, bahwa guru-guru itu tidak tetap pendi-

riannya. Mereka pandai jadi mujtahid waktu mencari alasan
buat jadi mugqallid, tetapi tidak mau jadi mujtahid pada men-
cari dalil buat jadi mujtahid atau muttabi ?

. Menurut pengakuan guru-guru, bahwa mengambil hukum-

hukum dari Qur-an dan Sunnah itu terlalu susah.

. Demi Allah ! Tidak susah. Saya sudah pernah jadi guru dan

jempolan kaum mugqallidin.

Betul Qur-an dan Hadits itu payah difaham, kalau mau di-
cari apa-apa yang cocok dengan madz-hab. Tetapi kalau kita
benar-benar karena Allah kita membuang taqlid, lalu kita pe-
riksa Qur-an dan Hadits, niscaya akan terlihat bahwa Qur-an
dan Hadits itu lebih mudah daripada kitab-kitab ulama yang
penuh dengan perkataan qala, qila dan sebagainya. ‘
Guru-guru yang sudah bisa mengajar FAT-HUL-QARIB,
saya tanggung, bisa memaham dari Qur-an dan Hadits dengan

. mudah, asal saja rajin dan berani buang taqlid yang dilarang
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oleh Allah dan imam-imam yang ditaqlidi itu.

Kalau begitu, semua orang yang tahu bahasa Arab sekedar
dapat mengajar FAT-HUL-MU‘IN bisa memeriksa hukum-
hukum dari Qur-an dan Sunnah?  * o o
Memang begitu ! Tetapi lantaran takut dikata jadi kaum muda,
jadi kaum Wahabi, lantaran takut hilang pengaruh, maka kiyai-
kiyai dan guruguru tidak mau berubah daripada mengaku
bermadz-hab Syafi‘i dengan palsu. ' C .
Apa sebab tuan bilang palsu ? N o

Lantaran mereka pakai ushalli, padahal imam Syafi‘i tidak.
Mereka baca talgin, padahal imam Syafi‘i tidak. Mereka ma-
kan-makan di rumah orang mati, sedang Syafi‘i tidak. Mereka
bikin satu fasal tentang air musta‘mal, padahal Syafi‘i tidak.
Mereka berkata : “"Bacaan-bacaan si hidup boleh dibestel ke
akhirat atau ke kubur”’, sedang Syafi‘i berkata : ”’Tidak bisa
sampai’”. Mereka pakai tahlil buat orang mati, sedang Syafi‘i
tidak. Mereka bertaqlid, sedang Syafi‘i melarang taqlid. - '
Ada banyak lagi perbuatan-perbuatan mereka yang tidak

dibuat atau tidak dibenarkan oleh Syafi‘i. Lantaran itu saya

berkata mereka palsu. .
Mudah-mudahan Allah memberi hidayat kepada kita
sekalian buat menjalankan AgamaNya dengan sebetul-betul-
nya.- :

Saya harap tuan terangkan maksud ayat ’fas-alu’’ tadi.

Maksud : Di ayat, yang lebih dahulu dari itu. Allah berkata,
bahwa Kami tidak pernah jadikan perempuan sebagai Rasul,
lalu Allah sambung : Kalau kamu hendak ketahui, tanyalah
ulama ahlidz-dzikir (Ahlil-Kitab). o

Allah perintah kita bertanya Ahlil-Kitab itu supaya kita dapat
jawabnya dari alasan Kitab-kitab mereka, bukan dengan alasan
fikiran mereka.

Ringkasnya Allah suruh Kita bertanya alasan, bukan ijtihad '

dan fikiran.

Ada yang berkéta :
itu sesat dan ada pula yang berkata kafir. Bagaimana ?

Tidak ada satupun keterangan dari Allah, dari Rasul, dari
Shahabat atau dari imam-imam yang empat, yang menyuruh
Muslimin bermadzhab, atau membolehkan Muslimin ber-

bahwa orang yang tidak berinadz-hab
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madzhab.

B. Ada banyak kiyai yang berkata, bahwa ayat “Fas-alu ahladz-
dzikri in kuntum la ta‘lamun” artinya : “Tanyalah orang-
orang yang tahu jika kamu tidak tahu” itu menyuruh kita
taqlid.

A. Ayat yang sebelum ini-menerangkan, bahwa Nabi dan Rasul
tidak ada melainkan laki-laki.

Dengan Ayat ini Allah suruh kita bertanya kepada orang-
orang yang pandai di dalam agama Yahudi dan Nashara dari
hal yang tersebut. Walaupun kita andaikan Allah suruh kita
bertanya kepada ‘ulama’ kita sesuatu hukum, maka ulama,
yang ditanya itu mestinya memberi keterangan dari Qur-an
dan Sunnah, bukan fikiran dan pendapat mereka, dan orang
yang bertanya pun mestinya berkata hukum Allah dan Rasul-
Nya, bukan hukum madz-hab imam -itu. Bacalah tafsir-tafsir
tidak akan tuan bertemu siapapun mujtahidin menjadikan
ayat tersebut sebagai dalil buat boleh bertaglid atau bermadz-
hab.
Ahli taglid yang melarang orang berijtihad itu lebih pandai
berijtinad buat menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yang halal, mengadakan yang tidak ada dan meniadakan yang
~ sudah ada.

Alasan agama Islam yang berugama sekali ialah Qur-an.

kita kerjakan perintah-perintah
maka sunnah Rasul yang shahih

Oleh sebab Qur-an meny
Rasul dan jauhi laranganny
jadi alasan yang kedua.

Lantaran Rasulullah s
habatnya, maka sunnat
sendiri.

Ijma‘ Shahabat j
urusan : keduni
mereka tidak berijtha® kalau tidak ada alasan d
yang tidak sampgi kepada kita.

Ijma‘ ulil-afnri minkum, wajib kita turuti dan tha‘ati di dalam
urusan keduniaan saja. '

. menyuruk kita menurut sunnah Sha-
ahabatnya iti\sama dengan Sunnahnya

tiga di dalam segala
dan ‘ibadat, lantaran kWNa percaya bahwa
i Rasululiah saw.
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Qiyas jadi alasan Agama yang ke erhpat apabila tidak terdapat
nash dari Qur-an atau Hadits tentang satu perkara kedumaan
yang terjadx dan perlu diputuskan hukumnya. :

. Di zaman Rasulullah saw. tidak ‘ada madz-hab, d1 zaman Sha-
habat tidak ada madz-hab, di zaman Tabiin dan Tabiit-tabiin
(tlldak ada madzhab Timbulnya madzhab di permulaan abad ke-

ua ‘

Kalau tidak bermadzhab 1tu mest1 salah, tentulah Shahabat
Tabiin dan Tabiit-tabiin semuanya sesat dan sasar.

Kalau bermadzhab itu wa]1b un]ukkanlah dahlnya dari Qur-an
dan Sunnah.

Kalau tiap-tiap madzhab 1tu benar dan betul, maka sesudah
ada madzhab Hanafi, mengapakah imam Maliki adakan lagi madz-

h:gnoya, dan mengapakah ia tidak bertaglid saja kepada imam Ha-
n

Jika dua madzhab 1tu sudah benar semuanya, mengapakah

"Syafi‘i dan Hanbali adakan madzhab masing-masing pula ?

K.H HASYI
L0t Fhl0) 29, QL 98 % £047
VIR VO 5&3‘;@’&» Lo LI _3\5
. } 27 0
‘3 Ve Wi \‘9‘4 _5{,531\ ) \.ﬂ\ /.,0 //}! ).-r/;
9.27G+ 9 22959 9 2 ’, ),.//y
BBy ot ,Md—fﬂ& w 4;«53/\
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lelga g

9/0) ////,

»Hal ulama’ yang fanatik kepada salah satu madzha} atau salah
satu perkataan (ulama‘) ! Buanglah kefanatikan kamu 'dalam urus-
an furu‘ yang ulama‘ terbahagi dua padanya : Ada yang berkata :
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Tiap-tiap mujtahid benar, dan ada yang berkata : Yang ben
tetapi yang salab diberi ganjaran. Buan
galkan hawa nafsu-hawa nafsu yang membi
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apun efanatnkan kamu dltent,ang

manusia kepada satu madz-
akan diterima oleh Allah Ta‘ala

o)/’.f/O. Ly,

Dan ia berkata lagi : AV
furu‘ Agama dan ditantang mens
hab saja, maka itulah yang tida
dan tidak diridlai oleh Rasululldh saw. dan tidak menerik kamu
. kepada yang demikian mela' a\ semata-mata kefanatix~n, ber-

5 irian hati, berdengki-dengkiar; dan\sekiranya Syafi‘i, Abu llanifah,
Malik, Ahmad, Ibnu Hajar Ramah idup, niscaya mereka ingkari
(perbuatan) kamu sekergs-kerasnya, \dan mscaya mereka berlepas
diri dari apa yang kamu/kerjakan)”.

: (Dikutip dari sat

dan tarjamah g eh saya A.H.)

Hendaklah 6rang-orang yang mati-matiak dengan madzhabnya
perhatikan onfongan guru besar tersebut.
). QN
PENUTUP

HARAM BERMADZHAB

Allah larang Muslimin bermadzhab (bertaglid).

Rasulullah saw. larang ummatnya bermadzhab.
Shahabat-shahabat larang kaum Muslimin bermadzhab.

Tabiin dan Tabiit-tabiin melarang ummat Muhammad ber-

madzhab.
15
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Imam-imam yang empat dengan keras, melarang. ummat Is-
lam bérmadzhab.

Dari itu semua, nyatalah bahwa bermadzhab dan bertaqhd
itu haram,

Bukan saya yang mengharamkan, tetapl keterangan dan Qur- '

~an dan lainnya yang menghammkan Periksalah keterangan di
fashal 13.

. Akhxmya saya bersedxa buat bertukar fikiran dengan ‘ulama
dan ketua-ketua dari golongan yang mewajibkan manusia ber-
madzhab atau mengharamkan keluar dari madzhab.

Orang-orang yang merasa dirinya dalam kebenaran, tidak patut
mundur daripada memberikan keterangan di satu majlis per-
tukaran fikiran.

A. HASSAN Bangil, 20 Pebruari 1956
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Adapun Piwayat yang di bawah ini :

al a néy LN / 7
.}QS k::\;;j.;\\éép ,3‘§ ‘_;S‘/»op;}-;)bl &) 4 ,/_,g/\d\s

(e 3D .
Artinya : TKelah berkata Abu Saied Al-Khudri, bghwa Nabi s.a.

duk pada suatu hari di atas mimbar, dan kami duduk

w. pernah d ({.S.R. Bukhari)

dikelilingnya.
2277 7 ’_ a4 7% 209

P a S e R ’,.
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VA VY . Al ‘0 a

(AN rery AOLINE S LW S g 2

Artinya : Telah\berkata Sahl bin S&'ad As-Sa’idie : ,Rasi-

Iulldh s.a.w. pernay mengutus seorang (pergi berkata kepada si-

anu), seorang perdmpuan bangsa /Anshar. Suruhlah budakmu

membuat satu mimBar guna aku Auduk di atasnya, apabila aku
mengajar orang-orang”. (H.S.R. Bukhari)

Ke dua-duanya tidak membypktikan, bahwa khuthbah Nabi
s.a.w. dengan duduk itu pyda hayt Jum’ah, lantaran sudah datang
beberapa Hadiets yang menerdngkan, bahwa khuthbah beliau
pada hari Jum’ah itu, selaipadya dengan berdiri, lebih-lebih ri-
wayat yang ke dua itu ada enerangkan begini :

,Maka barangsiapa beyRata, bahwa beliau itu pernah ber-
khuthbah dengan duduk, yhake dia itu semata-mata dusta”.

Dengan keterangan ini, bisg diketahui, bahwa ke dua Hadiets
yang menerangkan tenfang dujuknya beliau pada waktu ber-
khuthbah itu bukan di/hari Jum\ah, tetapi di hari lain.

B). Riwayat yanf ke empat nenerangkan, bahwa Ka'b, se-
orang Shahabi margh akan Abduy-Rahman yang berkhuthbah
dengan duduk, kayena Allah telah\ menerangkan, bahwa Nabi
s.a.w. itu berkhutfbah dengan berdikj.

C). Riwayay yang ke lima sampij ke sembilan itu ada ber-
arti, bahwa khythbah itu wajib dengan\berdiri, kecuali jika ada
halangan, bolep dengan duduk dan baringsiapa yang tidak ber-
halangan, tetgpi berkhuthbah dengan dudu, dia itu harus ditegor
seketika itu juga, sebagaimana yang tersebld{ pada riwayat yang-
ke empat /dan ke sembilan, supaya dia ity suka melanjutkan
khuthbahyya dengan berdiri.

Pemandangan :

{nurut pendapat yang adil, bahwa yang ‘menjadi pokok
bagi Xhuthbah itu, ialah nasehat. Jadi, bukan dwduknya atau
bergdirinya. Adapun hukumnya berdiri itu hanya sunyah muakka-
daf yang tak pernah ditinggalkan oleh Nabi, seperti‘yang terse-
it pada Hadiets-hadiets yang telah lalu tadi.
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. : pernah tinggalkan itu, belum ten-
tu jadi wajib\atau jadi syatat sahnya khuthbah, kecuali kalau Ha-
( _ i enegaskan yang demikian itu. Maka dari
itu, sah dibaca khythbah dengan duduk, walaupun pembacanya

enurut madzhab imam Abu Hanifah, Malik,
) ebanygkan ’'ulama’’ulama’ Ahlulfigh. Yang lebih
baik dan utama, supaq khuthbah itu jangan sekali-kali di baca,
igi, karena ittiba’ kepada sunnah Nabi

Md. Mm.

SAHKAH KHUTHBAH JUM’AH DENGAN
BAHASA INDONESIA.

$ O AL : -Apakah keterangan yang membolehka .
lin khuthbah ke bahasa Indones?a ?g n orang menya

JAWAB: Didalam Qur-i4n ada beberapa banyak Ayat yan
menyuruh kita berfikir, dan menyuruh kita glengex?]ti, dag] meynyug-
ruh kita mengetahui, dan mengeji orang-orang yang tidak mau
bel‘flkll‘,.tlda.k mau mengerti, tidak mau mengetahui.
Begitu juga tidak kurang Hadiets-hadiets yang menyuruh
berfnk;r dan mementingkan ’aqal, serta mencela kebodohan.
Firman Allah :
R R S YRy Y N
(res o 3y UGl o JE TS 008 520
Artinya : Tidakkah mau mereka memperhatikan (isi) Qur-dn
ini ? Apakah hati-hati mereka telah terkunci ?
(Q. Muhammad, 24), dan firman Alldh:

- NECRON VA Y
(T 0 B U S I e M S B A,

Artinya : (Qur-dn ini) satu kitab yang Kami turunkan kepada-

mu, yang berisi kebaikan, supaya mereka memperhatikan Ayat-

ayatnya, dan supaya jadi ingatan bagi orang-orang yang berfikir.
_ _ T (Q. Shaad, 29).

Dengan’ dua firman Allah itu saja sudah bisa kita ketahui,
bahwa qu:-an itu bukan untuk dibaca-baca dengan tidak difikir-
kan dan diperhatikan isinya.

Kalau firman Alléh yang begitu mulia, dicela orang-orang
yang membaca dengan tidak memikirkan isinya, bagaimanakah
bisa terpuji orang-orang yang membaca dan mendengar khuth-
bah dengan tidak mengetahui artinya ?

MM val . T
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Betul, Nabi kita berkhuthbah dengan bahasa 'Arab, karena
ia orang ’Arab, di tanah ’Arab, dan orang yang menghadap dia,
semuanya mengerti bahasa 'Arab, tetapi dengan itu tidak ber-
arti, tidak bolch orarig herkhuthbah dengan bahasa lain.

Orang yang mempunyai fikiran tentu mengakui, bahwa di-
perintah kita mendengar khuthbah itu, bukan bahasa ’Arabnya
yang di atur-atur oleh manusia dan bukan lagu-lagu yang di
gaya-gayakan oleh tuan khathieb yang kebanyakan tidak me-
ngerti sendiri apa yang ia ucapkan, tetapi yang perlu itu, ialah
isi khuthbah itu. : o

Bagaimanakah bisa diterima oleh ’aqal kita, bahwa Agama
mewajibkan kita berkhuthbalh dengan bahasa ’Arab di hadapan
orang yang tidak tau bahasa itu ?

Kalau sekiranya di hari Jum’ah itu perlu orang-orang men-
dengar bahasa ’Arab, tentulah lebih baik di suruh bacakan
Qur-an saja. ’ ‘

Khuthbah itu perlunya nasihat, peringatan dan pengajaran.
Tak bisa jadi nasehat dan peringatan, kalau tidak mengerti. . -

Tidak ada satupun keterangan dari Qur-an atau Sunnah
yang memestikan berkhuthbah dengan bahasa ’Arab. -

Dan tidak ada satupun keterangan melarang kita berkhuth- -

bah dengan bahasa yang bisa difaham oleh pendengar-pendengar.

Kalau diwajibkan berkhuthbah dengan -bahasa 'Arab, tentu
mesti diwajibkan pula sekalian kaum Islam mengetahui bahasa
'Arab, sedang keterangan yang begitu kita belum tau adanya. -

Kalau orang mau berkeras mengatakan tidak boleh ber-
khuthbah dengan bahasa lain daripada bahasa ’Arab lantaran
Nabi berkhuthbah dengan bahasa 'Arab, maka orang orang itu
wajib berkeras pula mengatakan tidak boleh bernikah (berijab-
gabul) dengan bahasa yang lain daripada bahasa ’Arab, karena
Nabi bernikah dan menikahkan dengan bahasa 'Arab ; dan be-
gitu juga wajib mereka berkeras mengatakan tidak boleh mena-
schat orang dengan bahasa lain daripada bahasa ’Arab, karena
Nabi menaschat orang selamanya dengan bahasa ’Arab.

Nanti ada orang berkata, bahwa kalau khuthbah boleh di
salin, tentu bacaan-bacaan shalat, juga boleh di salin, karena
bacaan shalat juga perlu kita mengetahui artinya.

Kita jawab, bahwa bacaan di dalam shalat dengan khuthbah
itu ada berlainan. . : ‘

Khuthhah itu maqshiudnya nasehat dan peringatan; nasehat
dan peringatan itu tidak sama selamanya, melainkan berubah-
ubah menurut masa, tempat dan keperluan. Olch sebab itu perlu
dikerjakan dengan bahasa yang bisa di faham oleh pendengar-
pendengar, karena kalau dikerjakan dengan bahasa 'Arab diha-
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- SOAL:

dapan orang yang tidak tau bahasa 'Arab tentu nasehat itu tidak ..
beI‘aI‘ti. . . . : n-»'_*;”

- Adapun bacaan-bacaan yang di luar dan dalam shalat itu -
boleh di bilang kebanyakannya dikerjakan oleh Nabi dengan

.tetap, tidak berubah-ubah.

Oleh sebab itu wajib kita juga kerjakan dengan tidak ber-
ubah-ubah. Ada juga bacaan yang Nabi kerjakan dua macam
atau tiga macam maka kita juga kerjakan begitu, melainkan
yang perlu kita pelajari itu ialah artinya, supaya di waktu mem-
baca-itu, kita mengerti maqsudnya.

Adapun bacaan Qur-in -yang perlu di baca- sesudah Al
Fatthah itu, cukuplah dengan beberapa Surah yang kita pelajari
dan mengerti ma’nanya. , AH.

KHUTHBAH
RAJAAN.

IMAM KEPADA KADLI, DAN MENDENG
YANG BERISI PUJIAN ATAS SATU

Apakah hukumnya berimim képada kadli yang ber-

dosa (fasiq)
Dan apa hykumnya mendengarka
muji-muji akan“satu pejabat ?
JAWAB: Orang yang lebih utagna akan jadi imdm itu, ialah
orang yang tidak fasig.
Dengarlah sabda

Ly LIRS N
A 2hAalk A

khuthbah yang ada me-

17
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Artinya : Yang patut j im bagi satu gaum itu, ialah yang
lebih tau kitab Alldh.
Tetapi jika mereka sanfa tau di temgng itu, maka hendaklah yang

(H.S.R. Muslim).

fasiq itu tidak ada
kepada tidak shah-
ng tidak boleh di-

Adapun menjadik
keterangan yang shahf
nya, cuma ada Hadi
perpegangi. .

Adapun khuthbah itu, magshudnya memXeri pengajaran
darihal dunia day akhirat, dengan bahasa yang\(iketahui oleh
sipendengar.

Memuji-myji pejabat yang berasas Islim pa satu-satu
masa dengan pujian yang sebenarnya supaya rakyat tha'at dan
berlaku baik ferta menaruh kepercayaan itu, tentulah tidak ter-
larang, tetapi tempatnya yang bhetul-betul bukanlah dalam khuth-
bah. HM.A.
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MENGULANG (I‘AADAH) ZHUHUR,

'SeO A Lk:l Orang lbil;( dari 40, pintar atau iidakny; kurang
terang, kalau mengerjakan Jum‘ah, mestikah diadak ‘
(sembahyang zhuhur) ¥ fadakan mu‘adah

.‘»J AW A.B : Ketahuilah)\ bahwa 40 orang yang pintar itu bukan-
lah 1penjad1 syarath shahnya shalat Jum’ah, dan sesudah yhereka
menjalankan shalat Jum’al\ mereka itu tidak boleh m ’aadah
yaitu shalat  Zhuhur. Sekiaplah keterangan kami jfi mak,
saudara diharap sudi memeriksa Risalah Jum’ah yang di’k'l -
kan oleh ,,Persatuan Islam” Bandung. ‘ / erar

, : Md. Mm.

000 —

JUM'AH MESTIKAH DIIR\NG! ZHU UR ?

SO AL: Adakah keterangan dari Qur-an/ atau Hadits yané
menerangkan, bahwa jikalau orang-orapng di satu negeri shalat

Jum’ah di beberapa buah masjid, tidak $hah shalat Jum’ah me-

reka kalau tidak diiringi dengan shalat Yhuhur ?

JAWAB: Tidak ada keterangan, maupun dari -4n at:
_ Hadlts maupun yang shahieh atau yang Jemih ygngl gltlzl\‘wil]}i&tc:ﬁ
k{ta shalat Zhuhur sesudah kita shalat Jam’a ,’di beberapa masjid
di satu negeri, dan yang sedemikian iniftidak kda keterangan pula
dgn shahabat Nabi s.a.w., bahkan imam Syafi’ic sendiri tatkala
di negeri Bagdad, ia pernah shalat Jum’ah, Remudian ia tidak
mengulangi shalal Zhuhur lagi, sedgng di Bagdad itu diadakan
zlalgtdqum’a;(h bpada bebherapa buah/ masjid, ya g hal ini tidak
enjadi syak bagi imam Syafi-ie ; i an i
[irmankanybcginig: Syafi-ie ;/ dan di Al-Qur-dn telah di-
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Artinya: Hai orang-orang ydang telah beriman )
dipanggii' buar shalat pada hari Jum’ah, he
pergi ke-dzikrullah itu, dan hendaklah kamu ti
gangan, Yan demikian itu baik buat kamu,
_ngetahui. Makd, apabila sudah selesai shalat ¢Jum’ah), bersiarlah
kamu di muka\bumi, dan carilah kurnia /Allah, dan ingatlah

Allah yang banya -hanyak, supava kamu fu bisa berbahagia.

Q.S. Al-Jum’ah, 9-10).
epada kita, apabila kita
aya kita lekas ke luar
lain-lainnya, dan di situ
la kamu itu selesai dari sha--
masjid, ulangilah lagi dengan

Di Ayat ini, Allah\elah periniah
telah selesai dari shalay Jum'ah, s
dari masjid guna mencai rizqi d
Allah tidak berfirman : an apa
lat Jum’ah pada beberapa bua
shalat Zhuhur.

Dengan keterangan ini pisa mengetahui, bahwa mengu-
langi shalat Zhuhur itu jika/ bokh atau wajib, niscaya diterang-
kan pada sesudah Ayat itu/oleh Alah. )

Pendek kata, bahwa/shalat ya tersebut itu, amat bid’ah
sekali, yang mana wa ‘b atas tiapgiap orang 1slam meng-
hilangkan dia. Sckianla dahulu keterangan diberhentikan. Nan-
ti kalau ada pertanyaar| lagi, akan diterangkan lebih Ian%}l{ti. .

. Mm.

—000——
BAHASA DALAM KHUTHBAH.

S O AL: Bagaimana jalan mendirikan dalil, bahwa khuthbah
Jum‘ah itu mesti dengan bahasa yang difahami oleh orang yang
hadlir ?

Adakah sudah terjadi khuthbah Jum’ah itu dengan lain dari
pada bahasa Arab di negeri yang bukan negeri Arab pada dahulu

kala ?

JAWAB: Kitatelah ma’'lum bahwa perintah Agama ada dua
macam, syaitu ibadat dan adat.

Ibadat itu perintah yang mesti kita kerjakan sebagaimana
dikerjakan oleh Nabi, dengan tidak merobah™ apa-apa, seperti
shalat, umpamanya, wajib kita kerjakan dengan bahasa Arab,
sebab bacaan-bacaan yang ada di dalamnya telah dikerjakan Nabi

. dengan tetap, walaupun ada yang dua macam, yang memberi
arti, bahwa dari bacaan-bacaan itu masuk bagian
ibadat, seperti Al-Fatihah, do’a Iftitah, Tasbieh Ruku’, Tasbieh
Sujud, dan lainnya, hingga tak dapat kita fikirkan mengapa Al-
Fatihah mesti di waktu berdiri, tak boleh di waktu Ruku’,

Ik ot LS
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Adapun perintah yang bukan ibadat (atau perintah adat) se-
perti nasehat dan do’a, umpamanya, tidak dikerjakan oleh Nabi
s.a.w. dengan tetap caranya seperti shalat, dan dapat kita
fikirkan guna dan cara-caranya. Bagian ini, sudah tentu boleh
kita kerjakan dengan apa saja bahasa yang perlu.

Kalau nasehat dan do’a dikatakan perlu dengan bahasa Arab,
berarti bahwa kita orang Islam tidak boleh berbicara bahasa
yang lain dari bahasa Arab.

Yang demikian itu, tentu tidak benar.

Sekarang marilah kita periksa khuthbah-khuthbah itu, ada-
kah dipandang sebagai ibadat yang tak boleh diubah-ubah atau
dipandang sebagai satu perintah adat.

Kalau dikatakan satu perintah ibadat, tentulah isi khuthbah
itu tak boleh dirubah melainkan mesti dikhuthbahkan apa yang
pernah diucapkan oleh Nabi s.a.w. saja, sebagaimana keadaan
di urusan shalat.

Kalau dipandang sebagai suatu perintah adat (bukanibadat),
maka tidak ada halangan atau larangan buat dikhuthbahkan de-
ngan bahasa lain, asal saja ada maksud khuthbah yaitu nasehat.

Ada sebagian daripada ’ulama’ kuno tidak membenarkan
khuthbah dengan bahasa lain dari bahasa Arab. Pendengarnya
mengerti atau tidak. atau khatibnya sendiri mengerti atau tidak
khuthbah itu mesti dengan bahasa Arab, dengan alasan, bahwa
Nabi berkhuthbah dengan bahasa Arab ..................... 1),

Kepada 'ulama’ yang kaku seperti itu, kita mau bertanya :
mengapa tuan-tuan nasehati orang dengan bahasa lain dari ba-
hasa Arab, padahal Nabi tak pernah menasehati dengan bahasa

* lain ?

Mengapakah tuan-tuan bernikah, berjanji, bermu’amalah
dengan bahasa lain, padahal Nabi tidak pernah mengerjakan de-
ngan lain dari bahasa Arab ?

. Kalau dapat atau kalau ada negara Islam, memang sebaik-
baiknya dan sepatut-patutnya diperintah dan diwajibkan semua
rakyat berbahasa Arab, supaya bahasa Arab itu menjadi_bahasa
ummat Islam sedunia, yang dengan begitu, perhubungan antara
segolongan dengan segolongan menjadi mudah.

1) Memang sudah jadi adat kaum kuno, bahwa kalau ada perbuatan Nabi atau
perkataannya yang cocok dengan kemauan mereka terus mereka turut Nabi,
dan beralasan dengan Hadits.

Tetapi kalau ada Hadits atau perbuatan Nabi yang tak disetujui de-
ngan pendapat mereka, di waktu itu mereka ber-Nabi kepada 'Ulama’, dan
di waktu itu mereka berkata, bahwa kita bukan mujtahid, karena itu kita
tak boleh berdalil dengan Hadits, Memang enak orang yang banyak Tu-
hannya. Persis. -
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~‘belajar bahasa Arab, tidak dapat dia menjadi pegawal.

Tetapi apa boleh buat, di zaman ini, di sini, kalau orang
AH

—000——
MENGAPA KHUTHBAH JUM’AH DIDAHULUKAN ?

S O A I\: Dua khuthbah Jum’ah lebih dahylu daripada sha-
latnya ; Sedang dua khuthbah pada kedua Mariraya atau !aln-
nya di belakqng shalat ; apakah sebab perbgdaan kedua hal ini?

i j i lasan dari

B : Kami belum pernah mepjumpai satu a
Z'QUAI"\::l ?tau Had¥{s yang menerangkap sebab terdahulu atau ter-
kemudiannya khuthbah-khuthbah ity. AH

——o000

HINGAR.
(Waktu\imayh berkhuthbah)

kan tromol blik atau
O AL: Apa hukumnya ghang mendengar

iofak uvang )l')ang ribut byhyigya di waktu orang memasukkan
vang ke dalamnya, padahal imgm sedang membaca khuthbah ?

J AW A B: Diriwaygtkan :
K298 E A Y P (%4
RS, £, 42X 7ia . &
rd ”/ ) / - {‘\/’. }} - {.,:,‘,’ /-//-/V
el W:‘,.o,g;ﬂ‘_\ YGRS ) O
(_)b_f-s‘.) e,
j ’ Y laki-laki : Engkau
Artinya : /Telah berkata Sa'd kepada seaxang .
tak dapay pahala Jum'at. Maka Nabi SM.W. berkata : ,Me-

ngapa yd Sa’d ?”  Jawabnya : Karena orahg ini berbicara wakiu

h. Maka sabda Rasul\ ,Benar ya Sa'd”.
Rasulidlah berkhuthbah. Maka o Razma),

Hadits itu dehgan terang menunjukkan, bghwa di waktu
imany berkhuthbah. tidak boleh ada satu pun suang lain.

Ada hadits lain lagi melarang kita walaupun nenegur su-
paya diam.
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nAyat’Aitu artinya : Satu rangkaian perkataan, satu tahda,
satu hukum, satu mu’jizat. .

MansukRh itu artinya : Yang diubah, yang dihapuskgn.
Jadi, Ayht itu boleh diartikan begini :

Apa-apa ynu'jizat (nabi-nabi) yang Kami hapuskan ftau Kami .

bikin (orang-orang) lupakan dia, Kami ganti denggh (mu’jizat)
yang lebih\baik atau yang serupa itu. :

Magshudnyg, bahwa mu’jizat yang Tuhan bgrikan kepada
nabi-nabi itu, adk macam-macam. ’

"~ Ada yang saya dan ada yang tidak. .
Mu’jizat yang \diberikan kepada nabi Ibfahim, tidak sama
dengan mu’jizat naby Musa. begitu juga mu’'y#zat yang diberikan
kepada nabi Muhammad, tidak sama dengay mu’jizat yang dibe-
rikan kepada 'Isa, Muga dan lainnya. '

Kepada nabi Muharymad s.a.w. ada diberi beberapa mu’jizat
yang tidak ada pada nabi.nabi yang dahfilu, seperti Qur-4n dan
isinya dari beberapa macam 'llmu pengétahuan bumi dan langit
dan sebagainya, dan hukwn-hukum #ang terisi di dalamnya,
yang mana setuju dan bisa ferpakai disegenap tempat dan wag-
tu, dan juga tentang diri Nabi Muhgmmad yang telah dijadikan
dia seorang yang bisa diambi} coptoh oleh sekalian golongan
manusia di dalam pergaulan hidyy yang baik, dari raja sampai
ketua, sampai tukang onta, tukank gerobak dan kuli.

Tuhan menjadikan nabi Muflammad seorang yang sempurna
di dalam scgala hal, hingga fmembin tercengangnya orang-
orang yang pintar di zaman ’ifmu ini, Yukan satu mu’jizat yang
kecil.

Oleh sebab itulah Allih/sudahi Ayat\tu dengan :
4’”/5’/0/’- )/// C/
AOnGSIENS)

Artinya : Bahwasanyh Alléh amat berkuasa atas tiap-tiap se-

suatu.
Sekiranya Ayat itu magshudnya kepada nasi.k mansukh hu-
kum Qur-an, tentulah sebagus-bagusnya disudahi demgan :
L NG
-/ Y
Artinya : Bahwashnyg Allah ‘amat mengetahui, Bijaksana.

Karena, sifat ’ilm% dan kebijaksanaan itu, perlu dan layak
di dalam hal mengubah satu hukum.
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" tara satu dengan lain.

Ringkasan :
Di dalam Qur-an), tidak ada Ayat yang mansukh hukumnya.

Adapun orang yang berkata begitu, sudah tentu picik pe-
ngetahuannya di dalam Yal mengakurkan ayat-ayat Qur-4n an-

Orang yang berkata ayst Qur-in bisa dimanmsukhkan oleh

Hadiets itu, lebih goblok lagi
Lantaran itu sekalian, tetaplah bahwa dua Ayat saya unjuk-
kan di atas itu, mempunyai arfi~yang penuh, yaitu, bahwa
seorang manusia tidak akan pal pahala dari sesuatu ‘amal
yang dikerjakan oleh.ora
Isldm ini agam 1ah, bukan agaiga tok syekh, bukan aga-

ma pak lebai,
H.M.A.

MEMBANGGAKAN KETURUNAN, KESUKUAN.,

SOAL: Apahukum membanggakan diri dengzin ke-Saiyidan,
ke-Radenan, ke-’Araban dan sebagainya ?

JAWAB: Firman Allih Ta’ila :
Ovecd A 3y 2N 22 0
1 OBl Eml )
Artinya : Sesungguhnya orang paling mulia dari antara kamu,

pada pandangan Allih, ialah orang yang paling berbakti kepada-
Nya. (Q. Al-Hujurat, 13). .

dan sabda Nabi s.a.w. :

PLY ANV A arl

(399l G}d\»ﬁgﬁ;} 2954

Artinya @ Orang 'Arab tidak lebih mulia daripada orang yang

bukan 'Arab, melainkan dengan kebaktian. (H.R. Abu Dawdd).

Dengan satu Ayat dan satu Iadiets itu, dapatlah kita ten-

tukan, bahwa satu orang tidak lebih mulia daripada satu orang,

melainkan dengan kebaktiannya, itupun pada pandangan Allsh,
bukan pada pandangan manusia.

Kita, orang Islim, satu dengan lain sama derajatnya, karcna

firman Alldh : . o -}5'\’1”"\-”- "‘liﬁﬂ
iy I8 (9
Artinya ;. Sesunggulnya orang-orang Mu'min itu tidak lain, me-

lainkan saudara (antara satu dengan yang lain).

(Q. Al-Hujurét, 10).
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Kalau ada —orang merasa mulia lantaran bersanak famili de-
ngan nabi-nabi, maka kita jawab, bahwa boleh dibilang tidak
ada seorangpun yang tidak berfamili dengan nabi-nabi.

Kalau ada orang membanggakan diri lantaran ia bangsa
'Arab, maka kita beri tahu kepadanya, bahwa ia dengan orang
Yahudi ashalnya dari satu datuk. ‘

Kalau ada orang memegahkan diri lantaran ia bangsa raja-
raja atau famili raja-raja, maka kita berkata, bahwa raja-raja itu
ashalnya orang-orang biasa, telapi lantaran bisa merampas satu
“kerajaan, maka ia jadi raja ; dan famili raja biasanya memang
jadi pembantunya ditentang perampas dan kezhalimannya. '

Kalau begitu keadaan orang-orang yang merasa mulia, pé-
tutkah kita berbesar diri dengan datuk nenek kita ?

Seorang tidak patut memandang dirinya mulia daripada yang
lainnya, tetapi orang lain nanti memuliakan dia, kalau benar ia

seorang yang berjasa kepada umum atau kepada qaumnya atas -

jalan yang halal.

Amatlah hina rasanya orang membesarkan diri dengan
alasan ia keturunan dari itu dan ini.

Menurut pepatah orang 'Arab ,,bahwa dahan yang ﬁdak ber-
buah itu dipotong orang dan dijadikan kayu dapur, walaupun

dahan itu dari pohon yang berbuah”. .
' AH.

KHAIYUL, ‘AZIMAT, KERAM

pada takhaiyul, ‘azi-
dianggap musyrik ?
halal, kita makan sem-

SOAL: Apaka
mat dan tempat-temp
Dan kalau dihukumkan
belihannya ?

orang yang percaya
keramat itu, te
syrik, apak

aiyul, 'azimat dan tempat-

JAWAB: Percaya kepada {
i percaya yang schenar-

tempat keramat itu apakah deAgan
nya atau semata-mata persangkaan saja

_ Arti percaya yang se¥enarnya itu ialab\ seorang berkeya-
kinan, bahwa dengan sehdb takhaiyul, azimat tempat-iempat
keramat 1y iz mendaydt bahagis, senany alay teriuist bewosw
Cipras . -

Felzt sepeet [nT ReviEmorTyr, mrziz e xf\.‘:a‘zrwz

-y

noanc O CiLzr safk mpsve o .
- - - -
Z5e

Sapda Nabi s.a.w. :

40000 2XEARLINNINIL 2 2l AW onFrr L2
AT TS SIS 7 ehivh SO opve W Wi e
.).M.C)
Artinyd\ :  Siapa-siapa yang datang kepada satu tukaig tilik se-
suatu p&ckara, lalu ia percaya akan dia, tidaklah akfn diterima
shalatnya\empat puluh hari. (H.SR. Muslim),

dan P
AR A WA T

(Dt o0+ B3 AN 35

Ariinya : Se\ungguhnya jampi-jampian dan tghgkal-tangkal dan
tiwalali itu merjadikan musyrik, (H,8.R. Ibnu Hibban),

dan ' «
A A (2

(vl .C)..’Jfﬂ-ujé )

Artinya :  Barangiapa menggantungian (‘azimat), maka sesung-
guhnya ia jadi musyrik. (H.S.R. Ahmad).

Dengan memperhatikan Hadigfs-hadiets itu, nyatalah, bah-
wa percaya kepada tangkal-tangKal, 'azimat-'azimat, tukang-tu-
kang tenung, semuanya ity menjadikan seorang kepada musyrik.

Dan lagi kalau diperhatil/an ajaran Islam, nyatalah bahwa
sebab yang menjadikan mugyrik itu ialah seorang yang menye-
diakan sesuatu untuk memipa satu hajat (magshud) yang tidak
bisa dapat, melainkan daripada Allih, seperti meminta bantuan
kepada kuburan, guru, teipat keramat supaya tertolak daripada
penyakit atau mendapat/kesenangan dan bahagia.

Perhatikan firman/Alldh :
) Vst 2o Laada A s AN s
gl AL SRR
- v " MM :_/
( N\ ;;:/“‘:]).‘5) . ,A.“/L‘T",o..ku‘
Artinya ;- Db sebaglan darlpada manysla ada yang menganggap
heberapa - find dd - webagal Alldh ; Yoersha cintal (yang fere
sebut lu) frebagalmana clnia mereka kepdda Alldh, fetapl vrang-

orang yghg berimdn itu amat cinta kepada\Alldh,
(Q, Al-Bagarah, 1865). .

Itu’ ,bfe rut kat’a ahli tafsir, hahwa yang dNatsken andsd
W 18138 orang sy sesuss yang Biminisl s Yisind yang 1)
Yita AJ/A gﬁw 1a5% Aatyalts ) Shah Al o o ik
Vs ii Wiz s Lghs, i wrary Jeng ez patieya
ALz Lol LY, WIZYUNT MUIe M0 paad s vk % rhpx
L2 Gl musyrix. Py e

A



_Umpamanya ada orang berkata, bahwa ada Hadietsitmé'r{ga:{-{;‘i‘if‘
_takan membaca Al-Fétihah di belakang ’imam itu wajib dan ada.
lain orang 'alim pula berkata, bahwa ada Hadiets mengatakan

tidak boleh membaca Al-Fitihah di belakang imam, maka pada
masa itu, si Muttabi’ wajib memeriksa mana yang lebih quat
}{eterﬁangannya, karena di antara dua Hadiets itu, tentu ada yang
emah. ' "

~ Jangan ia berkata :
bukan orang "alim.
- Kalau mau, semua bisa ! . :
Ingatlah, bahwa kalau ada tersiar khabaran tentang terbit
uang palsu, maka pada masa itu, masing-masing yang mempu-
nyai uang memeriksa dengan'sungguh-sungguh hingga bisa ia
kenal antara yang palsu dengan yang tidak palsu. :
Mengapakah tidak ia berkata : Saya tak tau memeriksa
uang palsu, karena saya bukan orang bank ? . :

Saya tak bisa periksa, karena saya

‘Mengapakah diperkara akhirat saja orang-orang suka bér- |

kata : Saya tak bisa ?

Taglie d, artinya yang ashal, ialah meniru ; dan artinya
yang digunakan oleh ahli Agama, yaitu menurut perkataan atau
perbuatan seseorang di dalam hal Agama dengan tidak menge-
tahui keterangan dari Qur-in atau Hadiets ditentang itu. Orang
yang menurut orang lain seperti yang tersebut itu, dinamakan
Muquallid. : .

Tagqlied itu, dilarang oleh Agama.
Firman Alldh :

R P I N R (VT
RPN e AINCEY
Artinya : Janganlah engkau turut apa yang engkau-tidak tau.

(Q. Bani Israil, 36).
dan firman Allah :

Cor L) 3y GAEYZA D o A
Artinya : Tanyalah kepada ahli Qur-én, kalau kamu tidak tau.
(Q. An-Nah], 43).

Bertanya kepada ahli Qur-dn itu, tentulah dari h 1 -
bukan darihal fikirannya. al Qur-in

Bukan Alldh saja melarang orang-orang bertaqlied, tetapi

imam-imdm yang mereka taqliedi itu sendiri, melarang keras
orang-orang bertaglied kepada mereka.
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~ diets, lantaran payahnya :

- SO AL: Apakah hu
- dengan 11, 11l buat dijua

"JAWAB: Menjual
 masuk kepada jumla¥’menjual denga

" Im&m Hanafi melarang orang bertaqlied kepadanygizgingtﬁg-

juga shahabatnya yang bernama Abu Yusuf. Begitu juga: iméms
imam Maliki, Syafi'ie dan teristimewa pula -imédm"-Hanbali, iz
berkata ,,Janganlah kamu taqlied kepadaku, dan jangan kepad:
Malik dan jangan kepada Syafi’ie, tetapi ambillah Agama kamt

 darimana mereka itu ambil”.

Heran kita memikirkan orang-orang kita sekarang ! Me
reka mengaku - bertaglied kepada imim-imam, padahal All4L
RasiiNya dan indm-imam yang mereka taqliedi sendiri, mel:
rang mereka bertaqlied.

. Kalau kita tidak mau turut Allah dan Rasul, dan tidak ma
turut perkataan imam-imam yang setuju dengan perkataan Alla
dan Rasul, patutkah kita bergelar orang Islam ?

Orang-orang kita di sini, mengaku menurut imédm Syafi’
maka cobalah mereka dan guru-guru mereka yang ’alim unjul
kan satu perkataan imam Syafi’ie tentang membenarkan oran
bertaqlied. Tukang-tukang taqlied yang sudah kehabisan alasa:
sering berkata, bahwa kami tidak bisa faham Qur-in dan Ha
Oleh sebab itu, kami turut-turt
imam-imam saja. Perkataan itu dusta belaka. Sebenarnya Qur-4
dan: Hadiets tidak lebih payah daripada kitab imdm-imém, bal
kan Qur-in dan Hadiets bisa difaham dengan lebih gampang
karena ada banyak penerangan-peneranganiiya yang dibikin ole
orang-orang dahulu. Dengan sedikit keterangan itu saja, bisala
difaham, bahwa orang Islim yang bisa Ijtihad itu, wajib Ijtihad
kalau perlu ; dan yang lain-lain daripada itu, wajib Ittiba’
Adapun taglied jtu tidak halal sama sekali.

' ' AH

UR BARANG No. | dengan No. Il

mnya mepcampur tembakau Nomor |
a dikatakan orang jadi No-

mor | ?
erti yang~{ersebut dipertanyaan itu,

enipu, yang dilarang

an semua agama. Sabda Nabi saw. . .

( P-Jw-c"' 2

Artifya : Barangsiapa menipu kami, bukanlah ia
lghgan kami. (\H.S:R.

oleh Agama Islam




